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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media flashcard untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa disleksia di SD IT Al Minah. Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian 

kualitatif, dengan metode deskriptif. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang 

bersifat deskriptif serta cenderung pada penggunaan sebuah analisis yang lebih mendalam.Penulis 

memperoleh informasi bahwa siswa kelas I SD IT Al Minah berjumlah 23 siswa. Terdapat 5 siswa yang 

sudah mempunyai kemampuan membaca awal yang baik serta 20 siswa yang masih mengalami kesulitan 

atau ketidakmampuan dalam memulai membaca.Media pembelajaran flashcard adalah alat yang digunakan 

oleh guru sebagai bahan komunikasi guru selama proses pembelajaran di kelas untuk menyampaikan pesan 

kepada siswa. Disleksia adalah suatu gangguan neurologis yang mempengaruhi kemampuan seseorang 

untuk memproses informasi bahasa tertulis. Kondisi ini tidak terkait dengan inteligensi atau kemampuan 

akademik seseorang, tetapi lebih terkait dengan cara otak memproses informasi bahasa tertulis. Evaluasi 

dan refleksi untuk mengatasi siswa disleksia sangat penting untuk memastikan strategi yang diterapkan 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan mereka 

Kata kunci: Media Pembelajaran Flashcard, Kemampuan Membaca, Siswa Disleksia 

 
ABSTRACT  

This study aims to analyze the use of flashcard media to improve the reading ability of dyslexic students at 

SD IT Al Minah. The type of research used by the author is qualitative research, with a descriptive method. 

The qualitative research approach is a type of research that is descriptive and tends to use a more in-depth 

analysis. The author obtained information that there were 23 students in grade I of SD IT Al Minah. There 

are 5 students who already have good initial reading skills and 20 students who still have difficulty or 

inability to start reading. Flashcard learning media is a tool used by teachers as a communication material 

for teachers during the learning process in class to convey messages to students. Dyslexia is a neurological 

disorder that affects a person's ability to process written language information. This condition is not related 

to a person's intelligence or academic ability, but rather to the way the brain processes written language 

information. Evaluation and reflection to overcome dyslexic students are very important to ensure that the 

strategies implemented are effective and appropriate to their needs. 

Keywords: Flashcard Learning Media, Reading Ability,Dyslexia Student 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan membaca merupakan 

fondasi utama dalam proses pembelajaran, 

terutama di jenjang awal sekolah dasar 

(Azzahrah & Rustini, 2023). Membaca tidak 

hanya melibatkan aktivitas visual, seperti 

penglihatan dan gerak mata, tetapi juga 

kemampuan mental seperti pemahaman dan 

ingatan (Astuti et al., 2024). Namun, tidak 

semua anak dapat menguasai keterampilan 

membaca dengan mudah. Beberapa di 

antaranya menghadapi hambatan spesifik 

yang memengaruhi perkembangan 

kemampuan tersebut, salah satunya adalah 

disleksia (Dewi et al., 2023). 

Disleksia merupakan gangguan 

belajar spesifik yang ditandai dengan 

kesulitan dalam membaca, menulis, dan 

mengeja, meskipun anak memiliki tingkat 

kecerdasan normal atau bahkan di atas rata-
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rata. Gangguan ini bersumber dari kelainan 

neurologis yang memengaruhi cara otak 

memproses simbol-simbol bahasa tulis 

(Mustika et al., 2023). Anak dengan disleksia 

umumnya mengalami kesulitan dalam 

membedakan huruf, menyusun kata, serta 

memahami struktur fonologis bahasa. 

Gangguan ini dapat berdampak pada 

pencapaian akademik, bahkan menimbulkan 

tekanan sosial dan emosional jika tidak 

ditangani dengan tepat (Dewi et al., 2023). 

Sayangnya, keberadaan siswa 

dengan disleksia sering tidak disadari oleh 

guru di kelas awal, sehingga mereka 

diperlakukan sama dengan siswa lainnya 

berdasarkan standar pembelajaran umum. 

Hal ini berisiko membuat anak dicap sebagai 

malas atau kurang cerdas, padahal mereka 

hanya memerlukan pendekatan pembelajaran 

yang berbeda (Jannah et al., 2022). Oleh 

karena itu, deteksi dini dan intervensi yang 

tepat sangat diperlukan agar siswa dengan 

disleksia dapat berkembang secara optimal, 

baik secara akademik maupun sosial. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan dalam intervensi adalah penerapan 

media pembelajaran yang sesuai, seperti 

flashcard. Flashcard dapat menjadi alat 

bantu visual yang sederhana namun efektif 

dalam membantu siswa disleksia mengenali 

huruf, mengeja, dan membaca kata dengan 

lebih mudah. Penggunaan media yang 

menarik dan interaktif ini diharapkan dapat 

memfasilitasi proses belajar membaca secara 

lebih menyenangkan dan bermakna (Khusna 

et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi awal di 

kelas I SD IT Al Minah, dari 23 siswa 

terdapat sekitar 20 siswa yang menunjukkan 

kesulitan dalam membaca awal, seperti 

belum mengenal alfabet, kesulitan mengeja, 

dan belum mampu menyusun kalimat 

sederhana. Hal ini menunjukkan urgensi 

perlunya upaya khusus dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa 

(Primasari, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan media 

pembelajaran, khususnya flashcard, dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pada 

siswa disleksia. Fokus penelitian diarahkan 

pada pemahaman karakteristik kesulitan 

membaca siswa, faktor penyebab, serta solusi 

yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah 

dasar. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: (1) Bagaimana karakteristik kesulitan 

membaca pada siswa disleksia di kelas awal? 

dan (2) Bagaimana penggunaan media 

flashcard dapat membantu meningkatkan 

kemampuan membaca pada siswa disleksia? 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam studi ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami fenomena secara 

mendalam melalui deskripsi yang kaya 

berdasarkan data di lapangan. Dalam 

pendekatan ini, proses dan makna menjadi 

fokus utama, dengan teori berfungsi sebagai 

pemandu agar arah penelitian tetap relevan 

dengan realitas yang ditemukan di lapangan 

(Fiantika, 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan di SD IT 

Al Minah, yang berlokasi di Jalan Semar, 

Desa Saentis, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

Informan utama dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga siswa kelas I yang mengalami 

kesulitan membaca (disleksia), sedangkan 

informan tambahan meliputi wali kelas dan 

orang tua siswa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap kegiatan belajar, wawancara semi-

terstruktur dengan panduan wawancara yang 

telah disusun sebelumnya, serta dokumentasi 

terkait perkembangan belajar siswa. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan teknik, yakni membandingkan 

data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 
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tematik dengan mengikuti tahapan model 

Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Disleksia sebagai Gangguan Spesifik 

Belajar 

Disleksia merupakan gangguan 

neurologis yang memengaruhi kemampuan 

seseorang dalam membaca, menulis, dan 

memahami bahasa tulis, meskipun individu 

tersebut memiliki tingkat kecerdasan yang 

normal atau bahkan di atas rata-rata 

(International Dyslexia Association, 2023). 

Gangguan ini bukan disebabkan oleh 

kurangnya pendidikan atau pengalaman, 

melainkan cara otak dalam memproses 

simbol bahasa.  

Gejala disleksia bervariasi, namun 

beberapa yang umum meliputi kesulitan 

membaca dengan lancar dan akurat, kesulitan 

membedakan huruf-huruf mirip seperti “b” 

dan “d” atau “n” dan “m”, serta kesulitan 

memahami struktur bahasa. Faktor penyebab 

disleksia meliputi faktor genetik, neurologis, 

dan lingkungan (Mustika et al., 2023). 

Kemampuan membaca pada siswa 

sekolah dasar merupakan fondasi awal yang 

penting dalam proses pembelajaran. 

Membaca permulaan mencakup pengenalan 

huruf, pengucapan bunyi, serta penyusunan 

huruf menjadi kata. Jika siswa gagal dalam 

tahap awal ini, mereka akan mengalami 

kesulitan dalam memahami pelajaran di 

tingkat yang lebih tinggi (Maghfiroh & 

Bahrodin, 2022). 

Hasil observasi awal di SD IT Al 

Minah menunjukkan bahwa beberapa siswa 

kelas I belum mengenal alfabet, kesulitan 

mengeja, dan belum mampu menyusun 

kalimat sederhana. Beberapa siswa tampak 

kesulitan membedakan bunyi huruf di akhir 

kata serta menunjukkan kebingungan dalam 

membedakan huruf yang mirip bentuknya. 

Guru menyampaikan bahwa: 

“Banyak siswa yang 

tampaknya belum menguasai 

dasar membaca, beberapa 

tampak gugup saat diminta 

mengeja atau membaca kata 

sederhana.” 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Membaca 

Faktor penyebab kesulitan membaca 

terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi motivasi 

belajar, minat, dan kondisi psikologis siswa. 

Faktor eksternal mencakup metode mengajar, 

media pembelajaran yang digunakan guru, 

serta lingkungan keluarga (Adella & Lestari, 

2024). 

Menurut Frimals et al. (2024), media 

pembelajaran merupakan sarana penting 

dalam menyampaikan informasi dari guru ke 

siswa secara efektif. Media yang menarik dan 

sesuai karakteristik siswa dapat membantu 

meningkatkan fokus, pemahaman, dan 

antusiasme dalam belajar membaca. 

 

Flashcard sebagai Media Visual untuk 

Siswa Disleksia 

Flashcard adalah kartu bergambar 

dengan dua sisi yang berisi huruf, kata, atau 

gambar, yang dirancang untuk merangsang 

daya ingat visual dan auditoris siswa (Tabuk 

& Banjar, 2023). Media ini memiliki potensi 

besar dalam pembelajaran membaca 

permulaan, karena dapat menyederhanakan 

informasi dan membuatnya lebih menarik. 

Selama proses pembelajaran di SD 

IT Al Minah, penggunaan flashcard terbukti 

efektif. Siswa lebih tertarik mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan menunjukkan 

peningkatan kemampuan mengenal huruf dan 

membaca sederhana. Guru menyatakan 

bahwa: 

“Setelah menggunakan 

flashcard, siswa jadi lebih 

bersemangat. Mereka bisa 

lebih cepat mengenali huruf 
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dan berani mencoba 

membaca.” 

Selain flashcard, media interaktif lain 

seperti papan suku kata, pop-up book, dan big 

book juga dapat digunakan, namun tetap 

harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing siswa 

(Komariah, 2023). 

Selama penggunaan media flashcard, 

siswa tampak aktif dan menunjukkan minat 

belajar yang meningkat. Beberapa siswa 

dengan kemampuan lebih bahkan membantu 

teman sekelas yang kesulitan membaca. Hal 

ini menunjukkan bahwa media yang sesuai 

dapat menumbuhkan lingkungan belajar 

kolaboratif. Siswa tampak antusias saat 

menunggu giliran membaca dan merasa 

senang ketika diberi pujian oleh guru 

(Ma’rufah, 2022). 

Pujian sederhana ternyata dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Rahmayanti et al., 2024), yang menekankan 

pentingnya peran guru dalam memotivasi 

siswa melalui pendekatan emosional dan 

interpersonal yang positif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Disleksia adalah suatu gangguan 

neurologis yang mempengaruhi kemampuan 

seseorang untuk memproses informasi 

bahasa tertulis. Kondisi ini tidak terkait 

dengan inteligensi atau kemampuan 

akademik seseorang, tetapi lebih terkait 

dengan cara otak memproses informasi 

bahasa tertulis. Disleksia merupakan salah 

satu jenis ketidakmampuan belajar yang 

ditandai dengan ketidakmampuan anak 

membaca dan menulis. Penderita disleksia 

tidak hanya kesulitan membaca, namun juga 

kesulitan menyusun kata dari atas ke bawah 

atau kiri ke kanan. Penyebab gangguan 

disleksia masih belum sepenuhnya dipahami, 

namun beberapa faktor yang diyakini dapat 

menyebabkan disleksia adalah faktor genetik, 

faktor neurologis, dan faktor lingkungan. 

evaluasi dan refleksi dalam mengatasi 

disleksia dapat membantu individu dengan 

disleksia untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis, serta meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang disleksia. 

Evaluasi dan refleksi dalam mengatasi 

disleksia pada peserta didik sangat penting 

untuk memastikan strategi yang diterapkan 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan mereka.  
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